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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif siswa 

pada mata pelajaran IPA, yang salah satunya dipengaruhi oleh metode pembelajaran 

yang masih berfokus pada peran guru. Kondisi tersebut membuat siswa kurang 

memiliki kesempatan untuk aktif dalam proses belajar, sehingga perkembangan 

kemampuan berpikir mereka belum berkembang secara optimal. Untuk mengatasi hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Inkuiri. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas yang berlangsung dalam dua 

siklus dengan tahapan  Setiap tahap penelitian mencakup kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian  adalah  siswa di kelas VIII 

B di SMP Kristen Karuni, NTT Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

pelaksanaan pembelajaran, tes terhadap hasil belajar kognitif siswa dan dokumen 

proses pembelajaran. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan model 

Inkuiri terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif siswa pada siklus I 

sebesar 74,67 dan pada siklus II 85. 
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Pendahuluan 

 Pembelajaran IPA di SMP memiliki peranan yang penting dalam mengembangkan 

kemampuan kemampuan berfikir kritis, analisis, dan juga pemahaman konsep siswa (Busch & 

Lombardi, 2025; Syifa & Annisa, 2024). Selain itu pembelajaran IPA diharapkan mampu 

mengembangkan cara berpikir ilmiah siswa melalui kegiatan mengamati, mencoba, dan menarik 

kesimpulan dari percobaan atau fenomena yang mereka temui (Uswatun & Rohaeti, 2015). 

Melalui pembelajaran IPA, guru tidak hanya sekedar menyampaikan informasi, akan tetapi  

memberikan pengalaman langsung yang mendorong siswa membangun konsep sendiri. Oleh 

karena itu, pembelajaran IPA idealnya melibatkan siswa secara aktif agar proses kognitif mereka 

berkembang melalui aktivitas penyelidikan yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi (Wulandari et al., 2023) 

 Berdasarkan observasi di SMP Kristen Karuni, diketahui bahwa pembelajaran IPA masih 

belum sepenuhnya berpusat pada siswa. Metode yang digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas 

didominasi metode ceramah. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dalam proses 

perolehan pengetahuan. Ketika guru menjelaskan materi, banyak siswa yang mengobrol dengan 

teman sebangkunya dan pada saat diminta untuk mengerjakan latihan soal, hanya beberapa siswa 

yang mau mengerjakan dan hanya siswa yang sama. Penggunaan metode ceramah dalam 
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pembelajaran ini telah berdampak pada pemahaman konsep siswa menjadi kurang maksimal yang  

menyebabkan rata-rata hasil belajar ranah kognitif siswa di bawah KKM (75)  yaitu rata-rata 73.  

 Metode ceramah dipilih oleh guru karena memberikan kesempatan kepada guru untuk 

menyampaikan materi yang padat dengan waktu yang  relatif singkat (Atuahene & Owusu‐Ansah, 

2013). Penggunaan metode ceramah yang dilakukan terus-menerus membuat siswa hanya 

menerima informasi tanpa mengembangkan kemampuan berfikir  dan belum memberikan 

kesempatan siswa untuk menemukan konsep secara mandiri (Foldnes, 2016; McNeal et al., 2020). 

Situasi ini menyebabkan keaktifan dan kemampuan kognitif siswa tidak berkembang secara 

maksimal (Eichler & Peeples, 2016). Selain itu, penggunaan metode  yang kurang bervariasi juga 

menyebabkan siswa menjadi bosan dan kurang termotivasi untuk belajar karena siswa hanya 

mempelajari konsep dan latihan soal tanpa mengetahui manfaat konsep yang dipelajari(Krämer 

et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa 

dalam membangun pengetahuan yang salah satunya adalah inkuiri terbimbing. 

 MLodel Inkuiri terbim lbing merupan model pembelajaran yang akan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif menemukan konsep melalui proses penyelidikan. Ketika 

siswa aktif membangun pengetahuan dan terlibat dalam proses ilmiah, maka siswa akan 

memahami konsep dengan baik dan mengembangkan kemandirian dalam proses peneluan konsep 

(Fatmawati & Rustaman, 2020; Jufrida et al., 2021). Selain itu, penerapan inkuri dalam proses 

pembelajaran IPA juga akan meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa (Ramli & Bohori, 

2025; Caswell & LaBrie, 2017). Hal ini disebabkan proses pembelajaran dalam inkuri terbimbing 

menuntun siswa menemukan konsep dan  dan menerapkan pengetahuan telah diperoleh mereka 

dalam konteks yang baru yang mendorong retesi dan pemahaman jangka panjang  (Erlandson et 

al., 2010).  

 Proses penemuan konsep dalam pembelajaran inkuri terbimbing dilaksanakan secara 

berkelompok dengan bimbingan guru dalam setiap tahapannya. proses penyelidikan yang 

dilakukan melalui praktek langsung dan berkelompok akan memunculkan rasa ingin tahu dan 

minat siswa yang akan membuat siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran (Alqawasmi 

et al., 2024; Nugroho & Zulfiani, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan inkuri 

terbimbing mampu meningkatkan keterlibatan siswa lebih baik di bandingkan metode tradisional, 

dikarenakan siswa proses di dalam model inkuri lebih relevan dan menyenangkan (Pedaste et al., 

2020). Bimbingan guru dalam setiap tahapan pembelajaran akan membantu memaksimalkan 

ketercapaian proses pembelajaran. Guru sebagai fasilitatir akan mendorong eksplorasi dan 

pengajuan pertanyaan oleh siswa (Pedaste et al., 2020). Selain itu, bimbingan guru juga akan 

membantu menavigasi masalah yang lebih komplek dengan menyediakan sumberdaya dan 

bimbingan yang diperlukan agar siswa tidak kehilangan arah dalam menyelesaikan masalah 

tersebut (Sasse et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajarn inkuri terbimbing 

yang dilengkapi dengan bimbingan guru membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang 

konsep-konsep yang komplek (Özgür & Yılmaz, 2017). 

 Berdasarkan keunggulan dari model model inkuri terbimbing, penerapan pada SMPK 

karuni akan mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam proses pembelajaran IPA. 

Penerapan model inkuiri terbimbing ini akan dapat menumbuhkan minat dan keingintahuan 

siswa, sehingga siswa akan lebih aktif dan termotivasi pada proses pembelajaran yang berdampak 

pada peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif (Hasmawati et al., 2023). Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di SMPK Karuni 

Bagian ini menyajikan paling sedikit tiga gagasan: (1) latar belakang atau rasional 

penelitian, (3) masalah dan wawasan rencana pemecahan masalah, dan rumusan tujuan penelitian 

(dan harapan tentang manfaat hasil penelitian). Untuk penelitian kualitatif, bagian ini perlu 

menyajikan penjelasan fokus penelitian dan uraian konsep yang berkaitan dengan fokus 

penelitian.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini mlenggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian m lenggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan sum lber data pada penelitian ini diam lbil dari Lem lbar 

Keterlaksanaan dan Lem lbar Hasil Belajar Ranah Kognitif  Siswa. Penelitian ini m lenggunakan 

dua siklus ,dimlana setiap siklus m lenggunakan tahap perencanaan (Planning),pelaksanaan 

(Action),pengamlatan (Observation) dan refleksi (Reflection). Siklus tahapan pelaksanaan 

penelitian di sajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Prosedur pengumlpulan data yang digunakan dalam l penelitian ini adalah: 

Dokumlentasi,Observasi dan Tes. Subjek dalam l penelitian ini siswa di kelas VIII B di SMLP 

Kristen Karuni. Penelitian ini dilakukan di SMLP Kristen Karuni yang terletak di Jl. 

Katewel,Dusun 1,Desa Letekonda,Kecam latan Loura,Kabupaten,Sumlba Barat Daya,Nusa 

Tenggara Timlur. Instrum len penelitian yang digunakan dalam l penelitian ini ialah : Instrum len 

perlakuan yang terdiri dari RPP dan LKS. RPP digunakan sebagai pedom lan untuk mlelaksanakan 

proses pemlbelajaran. RPP ini dibuat atau dirancang tiap pertem luan yang akan dilaksanakan setiap 

pemlbelajaran. LKS Digunakan untuk m lemlbantu siswa dalam l kerja kelomlpok. Instrumlen 

pengamlbilan data terdiri dari terd lemlbar observasi dan soal tes hasil belajar ranah kognitif. Lem lbar 

observasi bertujuan untuk m lengetahui mlodel pemlbelajaran inkuiri terbim lbing sudah sesuai 

dengan RPP yang dirancang sebelum lnya. Lemlbar observasi ini diisi oleh observer sebagai 

pengamlat kegiatan di kelas sekaligus Untuk m lengetahui kekurangan dan kelebihan pem lbelajaran 

yang berlangsung. Penilaian hasil belajar m leliputi tes dengan soal berupa pilihan ganda dengan 

jumllah soal sebanyak 20 nom lor bertujuan untuk m lengetahui hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif. Pedomlan pengamlatan bertujuan agar mlengetahui kemlamlpuan kinerja guru dalam l 

mlenerapkan suatu mlodel pem lbelajaran. Analsis data disajikan sebagai berikut. 
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Keterlaksanaan Pembelajaran Ikuiri Terbimbing 

lemlbar observasi  keterlaksanaan pem lbelajaran inkuiri terbim lbing terdiri dari lem lbar 

observasi dengan mlasing-mlasing butir skor. Adapun keterlaksanaan pem lbelajaran inkuiri 

terbimlbing di presentasekan dengan rum lus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Hasil belajar kognitif  diperoleh dari tes berupa soal pilihan ganda dengan jum llah soal 20 

nomlor skor yang diberikan  setelah m lasing-mlasing siklus. Ketuntasan belajar  siswa dilihat 

berdasarkan ketuntasan siswa (individu) dianggap telah “tuntas belajar” apabila daya serap telah 

mlencapai nilai 75 

Dapat dihitung dengan m lenggunakan: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Paparan Data Pratindakan  

 Pada tahap pratindakan, peneliti lebih dulu berkoordinasi dengan Kepala Sekolah SM LP 

Kristen Karuni, Ibu Lince Dim lu, S.Pd, serta guru IPA, Ibu Apolonia Ona Adut, S.Pd, pada 26 

Juni 2024. Koordinasi ini dilakukan untuk m lendapatkan izin, mlengatur jadwal kegiatan, dan 

mlemlastikan kesiapan fasilitas. Setelah itu, peneliti m lelakukan observasi awal di kelas VIII B. 

Dari pengamlatan langsung di kelas ditemukan bahwa bahwa pem lbelajaran mlasih berlangsung 

menggunakan metode ceramah, guru lebih banyak m lenjelaskan, semlentara siswa hanya 

mlendengarkan dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Akibatnya, kem lamlpuan 

kognitif siswa dalaml mlemlahamli, mlenganalisis, dan mlenerapkan konsep IPA m lasih rendah. 

 MLasalah ini juga tam lpak dari hasil evaluasi awal hasil belajar ranah kognitif yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa berada di kisaran 73 dan sebagian besar belum l mlencapai 

KKM sebesar 75.  Banyak siswa mlasih kesulitan mlenjawab soal yang mlenuntut kemlamlpuan 

berpikir dasar hingga tinggi. Karena itu, peneliti mlemlilih mlodel pemlbelajaran inkuiri terbim lbing 

sebagai alternatif untuk m leningkatkan kemlamlpuan kognitif siswa, karena m lodel ini m lemlberi 

ruang bagi siswa untuk aktif berpikir, m lenyelidiki, dan m lemlbangun pemlahamlan sendiri. 

  

Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Adapun kegitan pemlbelajaran yang dilakukan dengan mlenerapkan mlodel pemlbelajarani 

Inkuiri terbimlbing di SMLP Kristen Karuni m lemlperoleh data dan hasil observasi keterlaksanaan 

pemlbelajaran dengan m lenggunakan pedomlan penilaian keterlaksanaan pem lbelajaran pedomlan 

penilaian yang terbagi emnjadi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan inti terdiri 

dari langkah-langkah pembelajaran inkuri terbimbing 6 tahap yaitu m lengorientasikan siswa pada 

mlasalah, mlerumluskan mlasalah, mlenyusun hipotesis, mlengumlpulkan data, mlenganalisis data, 

serta mlenarik kesimlpulan. 

N=
Skor Perolehan

Skor Total
x100% 

Keterangan:  

N   = Presentase Keterlaksanaan Pemlbelajaran 

Skor Perolehan  = Skor diperolah dari jumllah indikator yang mluncul dari observasi 

Skor Total = Jumllah skor dari indikator yang ditetapkan 

  

N=
Skor Perolehan

Skor MLaksimlal
x100% 

Keterangan:  

N   = Presentase pencapaian siswa 

Skor Perolehan = Nilai tertinggi yang bisa di capai dalaml tes tersebut 

Skor MLaksimlal  = Hasil yang didapatkan siswa dalaml hasil tes atau evaluasi 
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 Penelitian ini dilaksanakan m lelalui dua siklus yang m lasing-mlasing terdiri atas dua kali 

pertemluan. Tahapan penelitian m lengikuti prosedur tindakan kelas yang m lencakup perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum l tindakan dilakukan, peneliti m lelaksanakan 

observasi awal (pratindakan) di kelas VIII B SM LP Kristen Karuni. Hasil pengam latan 

mlenunjukkan bahwa proses pem lbelajaran mlasih menggunakan metode ceramah dengan 

pembelajaran masih didom linasi oleh guru, sem lentara siswa kurang terlibat aktif dalam 

memperoleh pengetehuan. Kondisi ini berdam lpak pada rendahnya keterlibatan siswa dalaml 

mlemlahamli mlateri sehingga hasil belajar siswa belum l optimlal. Berdasarkan tem luan awal 

tersebut, peneliti m lemlilih mlodel pemlbelajaran inkuiri terbim lbing sebagai alternatif untuk 

mleningkatkan partisipasi siswa sekaligus m lemlperbaiki hasil belajar. 

 

Temuan pada Siklus I 

 Pada siklus I, peneliti m lenyiapkan perangkat pem lbelajaran berupa RPP dengan m lateri 

Getaran, Lemlbar Kerja Siswa (LKS), serta instrum len penelitian berupa lem lbar observasi dan 

soal tes. Proses pemlbelajaran dibagi ke dalam l enaml tahap inkuiri terbim lbing, yaitu 

mlengorientasikan siswa pada m lasalah, mlerumluskan mlasalah, mlenyusun hipotesis, 

mlengumlpulkan data, mlenganalisis data, serta m lenarik kesimlpulan. Hasil observasi mlenunjukkan 

bahwa keterlaksanaan pem lbelajaran pada siklus I m lemlperoleh rata-rata 70,78% dengan kategori 

“baik”. Persentase tertinggi diperoleh pada tahap pendahuluan (87,5%), sedangkan bagian inti 

hanya mlencapai 68,75% dan penutup 75%. Rendahnya capaian pada tahap inti terutam la terlihat 

pada indikator m lerumluskan mlasalah dan mlenyusun hipotesis, m lasing-mlasing hanya mlencapai 

50%. Kondisi ini terjadi karena sebagian besar siswa m lasih pasif, beluml terbiasa m lengajukan 

pertanyaan, dan kurang percaya diri dalam l mlengemlukakan jawaban sem lentara. Selain itu, pada 

saat kegiatan praktikum l, beberapa siswa terlihat kurang serius, m lasih sibuk berbicara dengan 

temlan, dan kurang teliti dalam l mlenggunakan alat. Hal ini mlenyebabkan guru perlu mlenghabiskan 

banyak waktu untuk mlenertibkan kelas sehingga alokasi waktu pem lbelajaran mlenjadi kurang 

efektif. Dari aspek hasil belajar, rata-rata nilai kognitif siswa pada siklus I adalah 74,67 dengan 

ketuntasan 60%. MLeskipun sudah mlasuk kategori baik, rata-rata ini mlasih berada sedikit di bawah 

kriteria ketuntasan mlinimlal (KKML ≥ 75). Hasil ini m lengindikasikan bahwa mlodel pemlbelajaran 

inkuiri terbimlbing beluml terlaksana secara optimlal sehingga hasil belajar belum l sepenuhnya 

tercapai. 

 

Temuan pada Siklus II 

 Berdasarkan refleksi siklus I, peneliti m lelakukan beberapa perbaikan pada siklus II. Guru 

lebih mlenekankan penguasaan langkah-langkah inkuiri terbim lbing, mlemlberikan contoh soal 

untuk mlemlperkuat pemlahamlan konsep, serta mlengkondisikan kelas agar lebih tenang dan fokus 

saat praktikuml. Selain itu, guru m lemlperbanyak pertanyaan pem lantik dan bimlbingan diskusi agar 

siswa lebih berani mlengemlukakan pendapat. 

 Hasil observasi pada siklus II m lenunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. 

Keterlaksanaan pemlbelajaran mleningkat mlenjadi 80,95% dengan kategori “sangat baik”. Tahap 

pendahuluan dan penutup m lencapai 87,5%, semlentara kegiatan inti m leningkat mlenjadi 81,25%. 

Indikator yang sebelum lnya rendah, yaitu mlerumluskan mlasalah dan mlenyusun hipotesis, juga 

mlengalamli perbaikan dengan capaian 75%. Hal ini m lenandakan bahwa siswa sudah m lulai 

terbiasa dengan pola pem lbelajaran inkuiri terbim lbing, lebih aktif dalam l diskusi, serta m lamlpu 

bekerja samla dalaml kelomlpok. Peningkatan keterlaksanaan pem lbelajaran juga berdam lpak pada 

hasil belajar kognitif. Nilai rata-rata siswa pada siklus II m lencapai 85 dengan ketuntasan 86,7%. 

Hasil ini telah m lelamlpaui KKML dan mlemlenuhi indikator keberhasilan penelitian. Dengan 

demlikian, pelaksanaan tindakan pada siklus II dinilai berhasil, sehingga penelitian dihentikan 

pada tahap ini. Adapun data perbandingan keterlaksanaan pem lbelajaran dapat di lihat pada 

Gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Keterlaksaan Pembelajaran siklus I dan Siklus II 

 

Temuan Hasil Belajar Ranah Kognitif Siklus I 

 Hasil belajar kognitif siswa diperoleh m lelalui tes prestasi berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 20 butir. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa adalah 74,67 dengan 

kategori baik. Persentase ketuntasan belajar m lenunjukkan bahwa 60% siswa tuntas, sedangkan 

40% beluml mlencapai KKML (≥75). Nilai tertinggi yang dicapai adalah 85, sedangkan nilai 

terendah adalah 70. Data ini m lengindikasikan bahwa m leskipun sebagian besar siswa telah 

mlemlahamli mlateri, mlasih terdapat kelom lpok siswa yang kesulitan, khususnya dalam l aspek 

ketelitian saat praktikum l serta konsentrasi ketika guru m lenjelaskan. Beberapa siswa juga beluml 

mlamlpu mlengerjakan soal pada level kognitif tinggi, sehingga rata-rata kelas belum l mlencapai 

target yang diharapkan. 

Berdasarkan refleksi siklus I, terdapat beberapa perm lasalahan utamla, di antaranya: (1) 

kurangnya perhatian siswa saat penjelasan praktikum l; (2) beberapa siswa m lasih kurang teliti 

mlenggunakan alat dan bahan; serta (3) aktivitas belajar sebagian siswa tidak optim lal karena 

cenderung kurang fokus. Perm lasalahan tersebut berdam lpak pada rendahnya ketuntasan hasil 

belajar kognitif. 

 

Temuan Hasil Belajar Ranah Kognitif siklus II 

 

 Hasil belajar siklus II setelah di lakukan perbaikan dengan strategi perbaikan yaitu guru 

lebih mlenekankan penguasaan langkah inkuiri terbim lbing, mlemlberikan arahan yang lebih jelas 

saat praktikuml, mlemlberi contoh soal tam lbahan, serta mlenciptakan suasana belajar yang lebih 

kondusif agar siswa dapat fokus pada kegiatan pem lbelajaran. Pada siklus II ini , hasil belajar 

siswa mlenunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata kelas mleningkat mlenjadi 85, 

dengan persentase ketuntasan belajar m lencapai 86,7%, semlentara hanya 13,3% siswa yang beluml 

tuntas. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 90 dan nilai terendah tetap pada angka 70. Peningkatan 

ini mlenunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah terbiasa dengan alur pem lbelajaran inkuiri 

terbimlbing sehingga lebih aktif dalam l diskusi, mlamlpu bekerja samla dalaml kelomlpok, dan dapat 

mlenyelesaikan soal secara individu dengan lebih baik. Jika dibandingkan dengan siklus I, 

peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 10,33% dan kenaikan persentase ketuntasan sebesar 

26,7% mlerupakan indikator keberhasilan penerapan m lodel inkuiri terbimlbing. Perbandingan 

hasil belajar ranah kognitif siklus I dan siklus II disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Keterlaksaan Pembelajaran siklus I dan Siklus II 

 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran inkuri 

terbimbing yang mampu mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajara 

melalui aktivitas bertanya, m lenyelidiki, dan mlenemlukan sendiri konsep-konsep pemlbelajaran 

(Prayitno et al., 2017; Susanto & Zaya, 2023). Aktivitas ilmiah tersebut sangat penting dalam 

menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan aplikasi, yang 

merupakan komponen penting dari kemampuan kognitif (Hikmawati et al., 2020; Qadariah et al., 

2020). Penyelidikan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran akan membantu siswa 

mengingat dan memahami materi lebih lama karena mengharuskan mereka untuk berfikir tentang 

informasi yang diselidiki, sehingga siswa akan memperoleh pemahaman dan penguasaan materi 

lebih mendalam (Gómez & Suárez, 2020; Suprianti et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang aktif dalam proses pembelajaran menunjukkan minat dan hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa menggunakan metode tradisional yang berpusat pada guru 

(Prasanti et al., 2023; Safitri, 2023).  

Selain aktivitas ilmiah, keberhasilan pembelajaran inkuri juga dipengaruhi oleh 

bimbingan guru selama proses pembelajaran. Guru tidak hanya memfasilitasi proses inkuiri tetapi 

juga memberikan arahan berupa instruksi dan panduan yang jelas serta mengklarifikasi tujuan 

selam proses penyelidikan untuk membantu siswa memahami prose penyelidikan secara efektif 

(Khalaf, 2018; Sasse et al., 2024). Guru juga bertugas menciptakan linkungan yang  terstruktur 

agar siswa bisa belajar secara bertahap sampai bisa belajar secara mandiri melalui penyediaan 

sumber daya, teknik bertanya atau membantu siswa membangun hubungan pengetahuan awal 

siswa dengan konsep yang baru (Dereje, 2023). Pertanyaan yang terstruktur dari guru pada saat 

proses penyelidikan dapat mendorong sswa untuk menggali lebih dalam hipotesis dan hasil 

temuan akan dapat mengembangkan keterampilan berfikir kritis dan kemampuan kognitif siswa 

(Valovičová, 2025; Hasanah et al., 2020). Selain mengarahkan proses pembelajaran, guru juga 

dapat mengidentifikasi kendala dan tantangan belajar yang di hadapi siswa selama proses inkuri, 

sehingga guru akan menyesuaikan metode dan materi pengajaran untuk mengatasi hambatan 

tersebut (Sergis et al., 2019). Dengan demikian akan tercipta proses pembelajaran yang efektif 

dan inklusif. 

 

Penutup 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing 

pada pembelajaran IPA SMP dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai hasil belajar siswa pada siklus I mendapatkan rata-rata nilai 
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sebesar 74,67 dengan kategori baik dengan ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 60% 

mendapatkan nilai di atas KKM. Pada siklus II niali hasil belajar pada ranah kognitif mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 85, dengan persentase ketuntasan belajar m lencapai 86,7%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuri mampu meningkatkan keaktifan siswa yang 

berdampak kepada peningkatan kemampuan kognitif siswa. 

 

Saran  

 Saran untuk peneliti selanjutnya yang dapat pertim lbangkan adalah dengan menambah data 

kualitatif yaitu data wawancara untuk mengetahui secara mendalam faktor apasaja yang 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar ranah kognitif yang berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Selain itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti 

variabel lain yaitu hasil belajar ranah afektif, psikomotorik, motivasi atau minat.  
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